BABYV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran guru pembimbing khusus
dalam memberikan layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus di
sekolah reguler. Penelitian dilakukan pada tiga sekolah dasar negeri di kota
Bandung yang menyelenggarakan pendidikan secara inklusif Dalam
pelaksanaannya, peran seorang guru pembimbing khusus temnyata tidak hanya
dilakukan oleh guru pembimbing khusvs ite sendiri, melainkan adapula yang
dilakukan oleh guru pendamping. Perbedaan yang sangat mencolok dari guru
pembimbing khusus dan guru pendamping ini, yaitu bahwa gura pembimbing
khusus memberikan layanan pendidikan ataupum bimbingannya bagi seluruh
siswa berkebutuhan khusus di sekolah tersebut dan memberikan layanannya di
sckolah tersebut selama ia ditugaskan di sekolah tersebut. Sementara guru
pendamping hanya memberikan layanan pendidikan ataupun bimbingannya
kepada siswa berkebutuhan khusus yang didampinginya saja dan sifatmya
sementara yaitu ketika siswa berkebutuhan khusus tersebut membutuhkannya,
dengan perlahan mengurangi kapasitas bantuannya terhadap siswa berkebutuhan
khusus tersebut hingga akhirya bisa dilepaskan.

Dalam melaksanakan perannya di lapangangan, GPK berkoordinasi
dengan Guru Pendamping dan Guru Reguler sehingga terbentuk pola koordinasi
segitiga diantara ketiganya. Dari ketiga sckolah lokasi penelitian, sekolah yang
benar-benar menggunakan peran GPK ada dua sekolah, sementara pada satu
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sekolah sebagian peran GPK dilakukan oleh gurn pendamping. Pengangkatan
guru pendamping ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan ABK untuk mendapatkan
bimbingan secara individual saat pelaksanaan proses belajar mengajar didalam
kelas, karena siswa tidak bisa mengikuti pengajaran secara klasikal, dan jika
dibiarkan akan mengganggu kelancaran PBM, dan keberadaan guru pendamping
i dapat membantu pelaksanaan tugas-tugas ataupun peran GPK. Dimana GP ini
turut melaksanakan peran GPK dalam membantu GR, selama proses belajar
mengajar di kelas.

Dan hasil penelitian diperoleh data mengenai beragam gambaran bentuk
layanan dan peran yang dijalankan oleh GPK; Bentuk yang pertama dilakukan
dengan melibatkan GPK dalam proses belajar mengajar, dengan kata lain
bimbingan dilakukan di dalam kelas. GPK yang memiliki tanggungjawab untuk
memberikan  layanan bagi seluruh ABK yang berada di sekolah tersebut,
dilakukan dengan cara masuk kelas secara bergiliran dari mulai kelas satu sampai
kelas enam tiap harinya; Kedua, bentuk sistem layanan pendidikan dan bimbingan
yang dilakukan dituar jam pelajaran (diluvar PBM). GPK memberikan penanganan
langsung pada siswa berkebutuhan khusus yang fidak bisa lagi ditangani oleh guru
reguler atau membutuhkan bimbingan khusus.

Secara khusus, dari hasil penelitian ini diperofeh temuan bahwa peran guru
pembimbing khusus antar lain:

1. Keterlibatan GPK dalam persiapan penyusunan program pendidikan, antara
lain; menyusunan instrumen asesmen, melaksanaan asesmen, dan mengolah

hasil asesmen, yang kemudian dijadikan pertimbangan dalam penyusunan
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program pendidikan bagi ABK. Dalam penyusunan program bagi ABK, GPK
memberikan rekomendasi program yang telah dimodifikasi, memberikan
rekomendasi atau masukan dan berdiskusi dengan GPK dalam pembuatan
program bagi ABK, membuat program pendidikan individual vang diberikan/
direkomendasikan pada GR dan OT.

- Sistem koordinasi antara GPK dengan pihak sekolah dan orangtua ABK antara
lain, a) dalam persiapan penyusunan program pendidikan bagi ABK, GPK
dan GR saling memberi masukan, dan berdiskusi mengenai program yang
sesuai bagi ABK; sementara dengan OT tidak adsa koordinasi dalam hal ini;
b) dalam pelaksanaan program pendidikan bagi ABK, GPK bekerjasama
dengan GR dan OT. GPK dan GR saling membantu satu sama lain, misalnya
selama PBM dengan adanya pembagian peran yang fleksibel, jika ada hal-hal
yang tidak bisa ditangani oleh GR, maka ditangani langsung oleh GPK diluar
PBM. Dengan pihak OT melalui pertemuan rutin ketika pembagian raport,
mengundang pihak orangtua ke sckolah, atau mengadakan home visit
(kunjungan); c) dalam evaluasi pendidikan bagi ABK, GPK melakukan
koordinasi dengan GR, seperti memberi masukan/ pertimbangan secara non
formal dan fleksibel dalam penyusunman evaluasi. Namun adapula GPK
menyusun evaluasi yaitu evaluasi program. Dalam pengolaban dan hasil dari
evaluasi pendidikan, GPK hanya memberikan pertimbangan pada GR dan
yang mengolahnya adalah GR; d) Upaya yang telah dilakukan untuk menjaga
agar koordinasi berjalan dengan baik, antara lain dengan menjalin hubungan
yang baik, menjaga agar komunikasi terbuka, baik dan lancar, saling



151

merbantu satu sama lain, koordinasi tidak dilakukan mendadak, menjaga
hubungan baik, keterbukaan, dan kedekatan, supaya komunikasi lebih lancar.

3. GPK memberikan bimbingan terhadap ABK agar mampu mengatasi hambatan
atau kesulitan dalam belajar berdasarkan rekomendasi/ keterangan dari GR
atau OT dan hasil dari asesmen. Proses bimbingan dilakukan GPK dengan
memberikan bimbingan baik dari segi akademis maupun non akademis,
dilakukan didalam kelas (ketika PBM) maupun diluar kelas yang kadarnya
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan ABK.

4. Bantuan dari GPK terhadap GR meliputi; bantuan secara teknis antara lain
membantu GR dalam menyusun program, evaluasi dan penilaian selama PBM
yang sebagian ada yang dilakukan oleh guru pendamping; Bantuan non teknis
melalui  sharing pengalaman, diskusi, dan saling memberi masukan/

rekomendasi.

B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 1V berkaitan dengan
peran GPK di sckolah reguler dalam rangka penerapan pendidikan inklusif,
meskipun sudah berjalan sejak beberapa tahun kebelakang, namun pelaksanaanya
masih memerlukan pembenahan dan perbaikan terus menerus, Dalam rangka
perbaikan itulah, beberapa rekomendasi yang diharapkan menjadi masukan bagj
pihak-pihak yang terkait dalam penyelenggaraan pendidikan bagi siswa

berkebutuhan khusus. Rekomendasi tersebut antara lain:
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1. Bagi guru reguler, praktisi pendidikan maupun GPK antara lain:

Pihak birokrat yang terkait, supaya terjun langsung ke lapangan dengan
memberikan penyuluhan dan pemantavan secara rutin terhadap pelaksanaan
layanan pendidikan bagi ABK di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan
secara inklusif, supaya dapat dipastikan bahwa ABK mendapatkan layanan yang
tepat dan layak. Serta mengetahui hambatan-hambatan yang ditemukan d&i
lapangan, sehingga dapat ditemukan pemecahannya secara bersama-sama.

Bagi tenaga pendidik, baik itu guru reguler maupun guru pembimbing
khusus untuk menjalin kerjasama yang baik, menjalankan koordinasi secara lebih
rapi lagi, supaya pelayanan bagi ABK lebih terkontrol dan terencana. Bagi guru
pembimbing khusus, supaya menjalankan perannya dengan memiliki bekal ilma,
pemahaman, dan dengan sepenuh hati bersunggguh-sungguh menjadi seorang
profesionalis,

Juga bag pthak lain yang terkait, supaya saling membuka din dan
bersama-sama bekerjasama untuk memberikan layanan pendidikan yang terbaik
bagi ABK, karena ini merupakan kerja tim, yang tidak mungkin berjalan dengan
baik, jika hanya diupayakan oleh satu pihak saja.

Bagi pihak kepala sekolah supaya bisa menjembatani sistem koordinasi
antar pihak yang terlibat dalam pelaksanaan layanan pendidikan ABK di sekolah
reguler. Supaya koordinasi dilakukan dengan nutin dan baik_

Bagi pihak yang berwenang (praktisi pendidikan) supaya membuat suatu
design pola pelayanan bagi ABK di sekolah reguler dengan melibatkan beberapa

pihak yang terkait yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di sckolah
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yang bersangkutan. Hal ini untuk lebih merapikan sistem layanan bagi ABK
supaya lebih optimal.
2. Bagi peneliti selanjutnya, antara lain

Dari data hasil penelitian im, dapat memadi gambaran awal peran guru
pembimbing khusus di sekolah reguler, yang kemudian dapat dilakukan penelitian
lanjutan untuk mengungkap lebih mendalam beberapa aspek [ain terkait masalah
sistem atau prosedur penyebaran layanan dant guru pembimbing khusus ataupun
guru PLB di sekolah regufer yang menyelenggarakan pendidikan ijlusif dan
sekolah luar biasa. Misalnya bagaimana mekanisme pelaksanaan pemberian
layanan dari guru pembimbing khusus dengan mengoptimalkan guru PLB yang
tidak hanya memberikan layanan di sekolah luar biasa, melainkan pula di sekolah
reguler. Ataupun mengungkap lebih mendalam mengenai pola hubungan atau
koordinasi yang dilakukan oleh GPK dan guru pendamping, dan aspek lain yang

dapat diungkap lebih tajam dan lebih mendatam lag:.



